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Tom menelponku siang tadi di kantor. Suaranya yang ceria sekaligus lembut di telinga itu terdengar jelas, walau di latar belakang aku masih bisa mendengar bising pesawat terbang. Ia sedang di bandara, baru saja mendarat setelah membawa sebuah F-27 dari Ujung Pandang. Istimewa sekali rasanya aku, ditelpon seorang pilot segera setelah mendarat!

"Jangan terlalu keras bekerja, Mik!" ujarnya di telpon ketika ku katakan aku sedang mengetik salinan rapat.

"Kamu sendiri, jangan terlalu tinggi terbangnya," jawabku sekenanya. Senang sekali mendengar suara Tom di tengah kesibukan kerja. Sudah beberapa kali ia menelpon, tetapi baru kali ini ia menelpon setelah mendaratkan pesawat. Kami juga sudah tiga kali berjumpa sambil minum cafe. Terakhir, dia mengajakku menonton, tetapi aku menolaknya dengan halus (walaupun hati sebenarnya menyatakan "ya!"). Aku tidak ingin terkesan gampang dibawa.

"Apakah kamu termasuk orang yang takut terbang tinggi?" tanya Tom.

"Nggak. Tetapi aku memang jarang terbang," jawabku. Terakhir, aku terbang ke Surabaya menemani almarhum Arman mengurus bisnisnya. Itu hampir setahun yang silam.

"Mau terbang dengan pesawatku?" tanya Tom lagi, nadanya tidak bergurau.

"Asal tidak terlalu tinggi...," jawabku sambil menekan tombol enter untuk berganti paragraf. Pesawat telpon kukaitkan di bahu.

"Pesawat kecil, mana mungkin terbang tinggi," katanya, "Bener, nih! Mau terbang besok?"

Aku mengernyitkan dahi. Terbang ke mana? Dengan pesawat kecil? Apa-apaan, si Tom ini?

"Mau nggak?" ia mendesak. Aku tertawa kecil, tak tahu harus menjawab apa. Tawarannya begitu tiba-tiba.

Lalu Tom bercerita tentang pesawat Piper-nya. Sejenis pesawat capung yang hanya mampu membawa 4 penumpang. Katanya, ia akan terbang besok pagi di atas Jakarta, membawa seorang fotografer yang akan memotret ibukota dari udara. Kedengarannya menarik sekali bagiku. Lagipula, bukankah itu tawaran yang sangat istimewa untuk seorang sekretaris junior? Maka aku tak kuasa menolak ajakan itu. Besok memang libur, tanggalan berwarna merah. Aku berjanji akan siap pukul 6 pagi, dan Tom akan datang menjemput.

Ketika telpon kembali kuletakkan di gagangnya, Mba Nungki muncul di depan mejaku sambil berkata, "Hei, senyum-senyum sendirian setelah terima telepon. Pasti dari pacar kamu, ya!"

Aku melebarkan senyumku. Pasti Mba Nungki juga melihat mataku yang berbinar riang, karena ia lalu mengangkat telunjuknya dan menggoyang-goyangkannya seperti ibu memperingatkan anaknya yang nakal. Ia tidak berkata apa-apa lagi, tetapi mencubit hidungku dan segera berlalu ke arah ruang rapat direktur.

*****

Tom tampak gagah sekali, bercelana khaki, dengan kaos warna hijau muda dan sebuah kacamata ray-ban bertengger indah di hidungnya yang agak mancung. Rambutnya yang tampak lebih pendek daripada ketika pertama kami berjumpa, disisir rapi. Beberapa anak rambut tergerai di dahinya. Senyumnya sudah terpampang begitu aku membuka pintu. Harum after shave-nya semerbak menyerbu hidungku. Aku sempat terpana beberapa detik.

"Selamat pagi putri yang suka bengong," sapanya sambil menyeringai manis.

Aku tersipu dan mempersilakannya masuk. Tetapi ia menolak sambil menunjuk ke arlojinya. Aku pun cepat-cepat meraih tas tangan di ruang tamu dan segera kembali menemuinya di luar. Tom membantuku mengunci pintu depan, dan sejenak tangan kami bersentuhan. Seketika darahku berdesir cepat. Pria itu pasti mengandung listrik!

Kami melesat menuju lapangan udara kecil di selatan Jakarta, naik mobil jip yang kapnya terbuka. Sebelum melaju, Tom memberiku sebuah topi pet biru tua dengan tulisan: pilots do it better. Rambutku yang tak terlalu panjang segera tergerai tertiup angin. Segar sekali pagi ini. Lebih segar lagi rasanya duduk di samping seorang pilot ganteng yang tak henti-hentinya menebar senyum. Apakah ia lahir dengan tersenyum?

"Kamu cantik sekali!" ucapnya tiba-tiba ketika mobil kami terhenti di lampu merah. Ia telah melepaskan kacamatanya, dan pandangannya terasa menusuk sampai ulu hati.

"Gombal," jawabku sambil menahan senyum. Pria ini ternyata tukang rayu. Banyak sekali hal yang harus kuingat-ingat tentangnya: ganteng, sensual (.. aku teringat hayalan erotikku beberapa waktu yang lalu!), mengandung listrik, lahir dengan tersenyum...

"Berapa orang yang sudah mengatakan kamu cantik?" tanyanya.

"Hampir semua orang," jawabku sambil balas menatapnya. Aku memutuskan untuk melayani godaannya. Lagipula, aku berkata benar. Hampir semua orang mengatakan aku cantik, sehingga terus terang kata-kata itu sudah agak usang bagiku.

"Hmmm..," ia menggumam sambil memperbaiki letak duduknya, matanya tak bergeming menerima tatapanku, "Kalau begitu aku tidak salah."

"Tidak," jawabku sambil kembali menatap ke depan, "Tetapi kamu kurang spesifik."

Lampu menyala hijau. Tom tertawa tergelak, lalu memasukkan persneling dan memacu jipnya. Rambutku kembali tergerai, dan ia berseru di tengah deru mesin, "Baiklah kalau begitu. Kamu tidak hanya cantik, tetapi juga menggairahkan. Kurang spesifik?"

Aku tak menjawab dan hanya tertawa kecil. Pria ini ternyata juga berani dan serba "tembak langsung". Mungkin begitulah yang diajarkan di sekolah-sekolah penerbangan.

"Aku suka bibirmu yang seksi," katanya sambil membelokkan jip dengan sigap. Badanku doyong ke arahnya. Bahuku sejenak menyentuh bahunya. Aku masih tak menjawab.

"Aku suka senyummu yang menggetarkan," katanya lagi, masih dengan suaranya yang ringan dan riang. Banyak sekali perbendaharaan katanya.

Jip melaju di jalan lurus. Rambutku semakin tergerai. Tom masih terus berbicara tentang rambutku, mataku, jari-jemariku .... Aku membiarkan saja ia membacakan seluruh pernyataannya. Mungkin begitulah seorang pilot, terbiasa membaca manual setiap kali sebelum terbang.

Ketika akhirnya jip memasuki gerbang lapangan udara, lengkaplah sudah Tom mengungkapkan kekagumannya. Termasuk, yang selalu kuingat, adalah pernyataannya tentang magnit. Ia bilang, tubuhku mengandung magnit yang membuatnya ingin selalu mendekat. Aku bilang, pasti tubuhnya mengandung besi karena magnit hanya bisa menarik besi. Ia bilang, besi terlalu berat untuk seorang pilot. Aku bilang, mungkin besinya tidak terlalu banyak. Ia bilang, mungkin besinya hanya ada di sekitar mata, karena matanya selalu ingin menatapku. Aku bilang, lain kali ia harus sering cuci mata. Ia bilang... aku bilang .... ah, sudahlah! .. omongan kami jadi tidak karuan. Tetapi aku suka sekali!

*****

Pesawat itu kecil sekali, mengingatkan ku pada jip yang barusan kami naiki. Tom membiarkan aku duduk tepat di belakangnya, dan Eduard (si fotografer) duduk di sebelahnya. Aku senang sekali bisa melihat langsung, bagaimana si ganteng dengan tenang menjalankan pesawatnya sambil sekali-sekali menerangkan tindakannya kepadaku. Aku mendekatkan wajahku ke punggung kursinya, ingin melihat lebih dekat panel yang penuh berisi tombol dan bulatan-bulatan kaca dengan jarum kecil berwarna merah.

Pesawat melaju cepat di landasan pacu, lalu pelan-pelan naik mengudara. Suaranya bising sekali, seperti suara bajaj. Tom berhenti berkata-kata sewaktu pesawat sedang naik, karena katanya ia perlu konsentrasi penuh. Aku juga dimintanya duduk bersandar tegak di kursi.

Setelah tubuh pesawat rata kembali, barulah Tom berbicara lagi. Sementara Eduard mulai membidik-bidikan kameranya. Aku kembali menyorongkan tubuh, mendekat ke kursi pilot. Wajah Tom dekat sekali ke wajahku. Headphone telah ia copot dan dikalungkan di lehernya. Aku menghela nafas dalam-dalam, menghirup semerbak after shavenya. Hmm... beginilah rasanya terbang bersama seorang pilot, bukan sebagai penumpang tetapi sebagai... sebagai ... Sebagai apa, ya? Aku tertawa sendiri di dalam hati.

Kami berputar-putar sekitar satu jam di atas Jakarta. Aku terpana memandang ke luar, indah sekali ibukota dari atas sini. Tidak seperti kalau aku berada di bawah, tampak kotor dan semrawut. Dari udara, Jakarta seperti hamparan taman dengan bangunan-bangunan yang tampak seperti mainan.

Seringkali aku terpaksa membawa wajahku dekat sekali ke wajah Tom agar bisa mendengar ucapannya. Pada saat seperti itu, ketika ia serius menerangkan segala sesuatunya, aku diam-diam memandang bibirnya. Tom tidak berkumis lebat, hanya samar-samar saja. Bibirnya terlihat seperti goresan tegas seorang pelukis. Tidak terlalu tebal, dan juga agak tipis untuk seorang laki-laki. Pantaslah ia begitu cerewet. Tetapi bibir itu sangat seksi bagiku. Ingin sekali kugigit!

Suatu kali ia mencoba menengok ke arahku. Aku sedang mendekatkan wajahku, sehingga akhirnya pipinya membentur hidungku. Aku cepat-cepat menarik wajahku, tetapi sempat kurasakan kehangatan pipinya. Tom pun langsung menggoda dengan berkata, "Lho, kenapa cuma sebentar menciumnya?"

Aku cubit pipi itu. Pria ini sangat GR.

*****

Kami mendarat pukul 11 siang. Eduard segera berpamitan setelah berbasa-basi. Tom memarkir pesawatnya di sebuah hangar yang sepi. Ia lalu sibuk mengunci dan menutup bagian-bagian tertentu dengan terpal. Gerakannya gesit dan cermat sekali. Sesekali ia berbicara ke walky talky kecil dalam genggamannya. Aku berdiri di kejauhan memandang mahluk yang menawan itu.

Lalu ia memanggilku supaya mendekat. Ia bilang, ada coffee machine di pojok hangar dan ia perlu minum kopi. Aku mengikutinya masuk lebih dalam ke hangar yang lengang dan luas. Tidak ada siapa-siapa selain kami berdua.

Dan tiba-tiba saja, di balik tubuh pesawat, di depan mesin pembuat kopi itu, Tom merengkuh tubuhku. Aku kaget setengah mati, tetapi tidak bisa berbuat apa-apa. Segala tenaga tiba-tiba hilang dari tubuhku, dan tahu-tahu ia sudah memagut bibirku. Aku gelagapan. Tetapi cuma sedetik, karena setelah itu tanganku dengan sendirinya telah melingkar di lehernya. Mataku segera terpejam, dan bibir yang selalu kurindukan sejak tadi itu aku lumat dengan tak kalah bergairah.

Oh, Tom ... kamu pasti punya indera keenam! Kamu tahu apa yang kumau sejak berjumpa dengan mu. Hilang sudah upaya kerasku untuk tidak menjadi wanita "gampangan". Kecupannya terasa mesra sekaligus liar. Ini adalah kecupan pertama sejak aku kehilangan suami, dan aku sungguh-sungguh tak berdaya!

Kami berciuman lama sekali. Rasanya, itulah ciuman terlama yang pernah kulakukan sejak almarhum Arman tiada. Selain itu, rasanya itulah ciuman pertama yang kulakukan di hangar pesawat, di tengah bau bahan bakar pesawat dan oli mesin. Aku segera terlena, melayang-layang lebih tinggi dari terbangku barusan. Kedua kakiku terpaksa agak berjingkat karena Tom jauh lebih tinggi dariku. Kedua tanganku erat merengkuh lehernya. Kedua payudaraku terasa nikmat terhenyak di dadanya yang bidang.

"Oh, Tom...," aku mengerang ketika ia melepaskan ciumannya dan mulai menciumi dagu dan leherku. Bau kopi panas kini tercium bercampur harum tubuh Tom dan bau-bau lainnya. Ah, betapa romantisnya berciuman di tengah hangar pesawat.

Kedua tangan Tom berpindah dari pinggangku ke bukit kenyal di belakang. Ia mengelus-elus di sana, membuatku menggelinjang kegelian. Cepat sekali kurasakan detak jantungku berpacu, dan nafasku pun segera terengah-engah. Aku sudah terbakar asmara, disulut oleh seorang pria gagah yang pandai menerbangkan burung besi.

"Oh, Tom .... jangan di sini," ucapku serak ketika kurasakan satu tangannya merayap di atas payudaraku. Tetapi aku tak bisa sungguh-sungguh menolak, karena tubuhku tetap merapat dalam pelukannya. Cuma sedikit suara saja yang terus terdengar di kepalaku, mengingatkan ku akan risiko kepergok.

"Ssst.. tenang-tenang sajalah," bisik Tom hangat di telingaku, "Aku yang punya tempat ini ... tidak ada orang lain."

Bisikan Tom itu seperti mantra yang memadamkan kerisauanku. Sekaligus, itu adalah juga mantra yang mengobarkan birahiku. Kedua putingku langsung menegang ketika salah satu tangan Tom menelusup masuk ke bawah bajuku. Jari-jarinya segera bermain di bukit kenyal payudaraku. Aku mengerang, mendorong tubuhku semakin rapat, mengaitkan salah satu kakiku di kakinya. Aku menyesal memakai celana panjang, karena hanya menghalangi Tom berbuat lebih jauh.

Perlahan-lahan Tom menggiringku menjauh dari tempat kami berciuman. Aku pasrah saja, membiarkannya mengambil inisiatif. Lagipula, bukankah tadi ia yang berkata bahwa tempat ini "milik"-nya. Tentu ia lebih tahu, kemana seharusnya kami pergi.

Samar-samar kurasakan tubuhku disandarkan di dinding kayu. Ternyata kami kini terlindung dalam sebuah ruang yang agak bersih. Ada bangku kayu berlapis jok di salah satu pojok, dan sebuah lemari es. Rupanya, ini ruang istirahat untuk orang-orang yang bekerja di hangar. Tom merapatkan tubuhku ke tembok, dan tangannya tahu-tahu sudah melepas ikat pinggangku. Sebentar kemudian, celana panjangku lolos, jatuh terongok di pergelangan kakiku. Sejenak aku merasakan angin berdesir melintas di kedua kakiku yang kini telanjang. Aku bergidik, lalu menggelinjang kegelian karena tangan Tom mengusap-usap pahaku.

Dunia nyata rasanya lenyap dari pandangan dan pikiranku. Hanya tubuhku yang kini bereaksi, meminta Tom untuk berbuat lebih banyak. Hanya mulutku yang bisa berekspresi, mengerang-erang tidak karuan karena aku tak tahu harus berkata apa. Rasa geli bercampur gatal bercampur nikmat bercampur hangat, .... berbaur menjadi satu di tubuhku yang mulai bergetar. Apalagi kemudian celana dalamku ia tarik kebawah, dan aku dengan suka rela melepaskannya sekalian. Lalu, Tom melakukan sesuatu di selangkanganku dengan jari-jarinya, dan ...... "Aaaah!" aku mengerang keras ketika ia menyentuh permukaan kewanitaanku yang sudah basah.

Entah kapan ia membuka celananya, aku tak pernah tahu. Yang jelas, Tom tiba-tiba mengangkat tubuhku dengan kedua tangannya yang kokoh mencengkram pangkal pahaku. Aku seperti segumpal kapas ringan yang terbang melayang diangkat olehnya. Otomatis kurenggangkan kedua pahaku, kukaitkan kakiku di pinggangnya.

"Ooooh!" aku mengerang lebih keras lagi, ketika kejantanan Tom tahu-tahu sudah melesak masuk. Tangannya kini mencengkram pantatku yang telanjang, mendorong ke arah tubuhnya, sementara ia sendiri mendesakkan tubuhnya ke atas, membuat aku tersedak. Sebuah batang otot-kenyal panas terasa melesak masuk, naik ke atas ke dalam liang kewanitaanku, dan rasanya terus naik sampai ke leherku!

Aku seperti seorang anak kecil yang sedang memanjat pohon, dan Tom adalah pohon itu. Kewanitaanku telah sepenuhnya terisi otot-kenyal panas kejantanannya. Lalu, ritual itu pun dimulai, seperti mesin otomatis yang berjalan dengan sendirinya. Aku naik turunkan tubuhku dengan bersemangat. Aku lumat bibirnya yang menggairahkan itu sambil terus bergayut di lehernya. Tom menjaga keseimbangan tubuh kami dengan berpegangan ke tembok. Oh,... cepat sekali rasanya klimaks datang kepadaku. Aku mengerang-erang sambil mempercepat ayunan tubuhku.

Suara decap-decap terdengar di telingaku. Liang kewanitaanku telah basah oleh cairan cinta, dan otot-kenyal Tom seperti lesung yang perkasa menerobos-menggeliat di dalam palung kewanitaanku. Segera dinding-dinding kewanitaanku berkontraksi, dan aku menggelinjang penuh kenikmatan. Sebuah ledakan terjadi di tubuhku; ledakan yang sudah sangat kuakrabi dan selalu kunanti kedatangannya. Seluruh tubuhku di bagian bawah terasa mengejang penuh kenikmatan. Aku mengayunkan tubuhku kuat-kuat ke arah tubuhnya ......... Aaaaaah! ... klimaks datang dengan sangat kuat.

Tom kini mengerang-erang pula. Berdirinya agak limbung menahan tubuhku yang bergejolak dengan hebat. Akhirnya ia bergeser, dan dengan sekali gerakan ia meletakkan tubuhku di bangku. Aku menelentang dengan kaki mengangkang terbuka. Sejenak kejantanan Tom lepas dari cengkraman liang kewanitaanku, dan aku seperti merasa kekosongan yang tiba-tiba. Tetapi itu cuma sebentar, karena Tom segera menindih tubuhku, melesakkan kembali kejantanannya dan mulai menggenjot.

Oh!.. kuat sekali genjotan Tom, dan kejantanannya terasa semakin kencang-tegang. Aku menggelinjang-gelinjang karena klimaksku belum lagi usai, tetapi Tom telah pula mendatangkan kenikmatan baru. Tak kuasa aku menahan erangan keras keluar dari mulutku. Tak kuasa pula rupanya Tom bertahan lebih lama. Dengan dua ayunan kuat, pria ganteng ini lalu mengerang keras, menegakkan tubuhnya, menghenyakkan dalam-dalam kejantanannya, dan .........

Aku seperti berenang-renang di lahar panas yang memenuhi seluruh tubuhku. Cairan cinta Tom menyemprot sangat kuat, melimpah ruah memenuhi kewanitaanku. Aku terpejam penuh kenikmatan menerima semua itu.

Samar-sama kudengar suara pesawat lain di udara. Rasanya aku sedang berada di awan, berputar-putar semakin tinggi, ...... semakin tinggi... semakin tinggi! Enggan rasanya aku turun kembali ke bumi, setelah mendaki puncak asmara yang demikian indah. 
